
"Kita sudah berkoordi-

nasi dengan semua pihak

untuk penanganan pas-

cabencana secepat

mungkin," ujarnya.

Semua organisasi

perangkat daerah (OPD)

terkait di Pemprov Sumbar

sudah diperintahkan untuk

turun dan berkoordinasi de-

ngan pemerintah daerah

yang terdampak bencana.

"Kami juga berterima kasih

pada TNI, Polri, Tim SAR

dan semua pihak lain yang

telah bahu membahu untuk

mengatasi dampak benca-

na ini," katanya.

Gubernur mengimbau

masyarakat yang bermukim

di dekat aliran sungai untuk

tetap waspada pada poten-

si bencana banjir karena

cuaca masih kurang bersa-

habat. Bencana banjir me-

landa tiga daerah di

Sumbar, yakni  Kabupaten

Agam, Tanah Datar dan

Kota Padang Panjang.

Selain menelan banyak kor-

ban jiwa, banjir juga

merusak rumah warga dan

fasilitas umum seperti jalan

dan jembatan. 

(Ant/Has)-f

Dalam suatu negara, apalagi yang telah

menyatakan semboyannya sebagai

Bhinneka Tunggal Ika, sebenarnya perbe-

daan adalah hal yang biasa. Indonesia me-

mang telah diciptakan dengan keragaman

budaya, bahasa, suku, agama, dan masih

banyak lagi perbedaan lainnya. Perbedaan

sikap dan pendapat adalah hal yang wajar.

Oleh karena itu, presiden terpilih tidak per-

lu membuat keanehan dengan berusaha

merangkul semua partai dan menjadikan-

nya sebagai anggota kabinet atau mendiri-

kan paguyuban mantan presiden (President

Club) agar langkah calon pemerintah baru

mendapatkan ÔrestuÕ dari mereka. Biarlah

yang berbeda itu tetap berbeda, seperti pe-

langi yang walaupun berbeda namun tetap

indah dan serasi. Yang perlu dipertahankan

adalah sikap menghargai perbedaan dan ti-

dak membuat yang berbeda tersebut seba-

gai alasan untuk membuat konflik.

Bagaimana dengan partai yang men-

dukung calon presiden dan wakil presiden

lain bersikap itu adalah hak mereka. 

Presiden dan wakil presiden terpilih harus

menghargai apa pun sikap mereka. Kalau

bagi mereka diam adalah emas, biarlah di-

am. Kalau mereka merasa harus terlibat

dalam pemerintahan, biarlah mereka mera-

patkan barisan dengan yang menang.

Namun bila mereka bersikap sebagai opo-

sisi, itu juga merupakan hak yang tidak bisa

dilarang. 

Justru dalam pemerintahan, posisi yang

berbeda ini diperlukan sebagai kontrol atau

penyeimbang. Fungsinya adalah menyeim-

bangkan, sehingga bila ada kesalahan ada

yang mengingatkan dan dapat segera diko-

reksi.

Menyoal oposisi dalam suatu organisasi

termasuk negara, tidak terlepas dari organi-

zational conflict theory. Dalam teori organisa-

si, ada tiga jenis pandangan mengenai kon-

flik. Pandangan tradisional menyatakan bah-

wa konflik itu berbahaya dan harus dihindari

karena konflik bisa merusak. 

Pandangan kedua adalah pandangan

hubungan antar manusia (human relations)

yang menyatakan bahwa konflik adalah se-

suatu yang alami dan merupakan hasil yang

tidak dapat dihindarkan dari suatu hubung-

an. Sementara padangan ketiga adalah

pandangan interaksionis yang menyatakan

bahwa konflik itu perlu, harus diciptakan,

bahkan merupakan kekuatan agar organi-

sasi efektif.

Berdasarkan ketiga teori tersebut, maka

oposisi bukanlah hal yang aneh dalam suatu

organisasi, termasuk negara. Hanya pan-

dangan tradisional yang mengharuskan ti-

dak adanya konflik, sedangkan dua pan-

dangan lainnya membolehkan terjadi konflik

karena konflik bersifat alami bahkan diper-

lukan bila ingin maju.

Oposisi juga bukan merupakan hal yang

harus dihindari dalam suatu organisasi mod-

eren. Namun yang perlu diingat adalah

oposan harus mampu menciptakan konflik

yang fungsional dan solutif. Bila ingin menja-

di lebih baik, maka oposan harus dihargai.

Konflik fungsional dan solutif itu justru dapat

meningkatkan kinerja, inovasi, kreativitas,

dapat memperbaiki pengambilan keputus-

an, dan dapat menyelesaikan masalah de-

ngan baik.

Berdasarkan hal tersebut, presiden dan

wakil presiden terpilih sebaiknya tidak perlu

memusingkan positioning yang telah dipilih

pihak lain, melainkan pusingkanlah bagai-

mana mewujudkan janji kampanye yang

memuaskan semua pihak. Komitmen dan

kerja kerasnya selama memimpin sekaligus

melayani rakyat itulah yang harus disege-

rakan dan dilaksanakan.

Kepercayaan masyarakat harus dijaga

dan jangan dilukai untuk kesekian kalinya,

mengingat sudah terjadi drama tanpa rasa

malu sekian episode yang sudah disaksikan

masyarakat Indonesia, bahkan dunia. Sudah

saatnya mereka harus membuktikan bahwa

merekalah yang terbaik untuk Indonesia.  

(Penulis adalah Dosen FE UMB Yogyakarta

dan Pengurus ISEI Cabang Yogyakarta)-f
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Manajemen   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

Raffi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    Sambungan hal 1

Menag: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     Sambungan hal 1

27 Orang     . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Status    . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

Menag kembali berpesan agar jemaah

menata ulang kembali niatnya. Yaqut ber-

harap jemaah fokus untuk beribadah haji.

"Jaga fisik, karena cuaca di Arab Saudi

berbeda dengan di Indonesia, makan dan

minum yang cukup, termasuk vitamin," pe-

san Menag.

Ia mengingatkan ke para jemaah agar

niatnya ditata dengan benar, yakni ke

Tanah Suci itu beribadah. "Tolong jangan

selipkan niat-niat lain selain niat ibadah ha-

ji di Tanah Suci," katanya.

Ketika mendarat di Madinah, para petu-

gas haji pun menyambut dengan sigap.

Ada yang menuntut jemaah sampai bus,

memayungi hingga mendorong kursi ro-

da. Tak lama setelah tiba di bandara, bus

kemudian bergerak menuju hotel masing-

masing di Madinah.

Setibanya di hotel jemaah kembali dis-

ambut senandung shalawat badar dan

pemberian bunga kepada jemaah calon

haji Indonesia. Tak sedikit jemaah yang tak

kuasa menahan haru saat turun dari bus.

Petugas haji yang sudah bersiaga sejak

subuh di Hotel Abraj Tabah, yang menjadi

hotel kedatangan kloter pertama, lang-

sung mengarahkan jemaah menuju pintu

masuk hotel. Tak lupa minuman peng-

hangat dan kurma menjadi camilan

penyambutan.

Jemaah calon haji gelombang pertama

berada di Madinah selama sembilan hari.

Setelah itu diberangkatkan ke Makkah un-

tuk melaksanakan seluruh rangkaian

ibadah haji.

"Alhamdulillah, pelayanan kali ini sangat

bagus. Karena ini datang melalui jalur fast

track jadi tidak perlu lama-lama mengantre

di airport," ujar Dubes RI di Arab Saudi

Abdul Azis.

Fast track merupakan pemeriksaan

dokumen jemaah haji oleh Keimigrasian

Arab Saudi di Indonesia. Fast track awal-

nya hanya dilakukan di Bandara

Soekarno- Hatta. Mulai tahun ini juga di-

lakukan di Bandara Juanda Surabaya dan

Adi Sumarmo Surakarta. Layanan ini bisa

menghemat waktu setibanya jemaah di

Bandara tujuan.

Abdul Azis berpesan kepada jemaah

untuk tidak terlalu memforsir ibadah usai ti-

ba di Madinah. Apalagi, puncak haji saat

Armuzna (Arafah, Muzdalifah, Mina)

masih lama. Dengan demikian, ketika

puncak haji, kondisi mereka dalam

keadaan bugar.                              (Jon/Ati)-f

Saat ini, Partai Golkar masih menggodok

nama-nama yang ada, salah satunya

Raffi Ahmad yang masuk bursa Cawagub

Jateng.

Nama Raffi Ahmad muncul usai beredar

video di sosial media yang menunjukkan

Raffi Ahmad terlihat sedang sesi pengambi-

lan foto bersama Bupati Kendal sekaligus

kader Golkar Dico Ganinduto. Dalam video

itu, terlihat keduanya mengenakan kemeja

putih dan peci hitam.

"Nama Raffi kita monitor. Masuk dalam

radar kami," kata Wakil Ketua Umum

Golkar Ahmad Doli kepada wartawan.

Doli mengatakan, saat ini pihaknya se-

dang menguji nama-nama itu dalam

survei internal. Menurutnya, masih ada

kemungkinan akan muncul nama baru

untuk pencalonan di setiap daerahnya.

Konsultan Strategic Digital Communi-

catuon REQComm Mulyono menye-

butkan, Bupati Kendal Dico Ganinduto

menempati posisi teratas hasil bedah

popularitas dan penentuan cagub Jateng

di media sosial dan media online.

Analisis 'digital political branding'

Pilkada Jateng dilakukan mulai 1 Februari

hingga 30 April 2024. "Melalui teknologi

yang kita miliki, REQComm melakukan

pelacakan percakapan warga internet un-

tuk melihat tingkat keterkenalan para kan-

didat di medsos maupun media online,"

katanya, dalam pernyataan di Semarang,

belum lama ini.

Hasilnya, katanya, Dico Ganinduto di uru-

tan pertama untuk tingkat popularitas ter-

tinggi disusul Sudaryono (Ketua DPD Partai

Gerindra) dan Hendrar Prihadi (mantan

Walikota Semarang/Kepala LKPP RI).

REQComm memantau Pilkada Jateng de-

ngan menggunakan perangkat yang mem-

onitor dan menganalisis media daring dan

medsos berbasis teknologi big data menun-

jukkan, popularitas Dico cukup tinggi di

dunia maya.                                     (Ant/Obi)-f

KR-Antara/Akbar Nugroho Gumay

ZIARAH PERISTIWA 12 MEI: Sejumlah alumni dan sivitas akademika Universitas Trisakti berdoa di depan makam pe-

juang reformasi Elang Mulya Lesmana dan Herry Hartanto saat ziarah dan napak tilas 12 Mei di TPU Tanah Kusir,

Jakarta, Minggu (12/5/2024). Dalam ziarah untuk mengenang perjuangan reformasi tersebut, mereka menuntut peme-

rintah segera mengusut tuntas dan menangkap aktor intelektual yang terlibat dalam penembakan empat mahasiswa

Trisakti pada 12 Mei 1998 tersebut. 

Bus   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

asal Depok di Kecamatan Ciater

Kabupaten Subang Jawa Barat tersebut

telah dibawa ke rumah duka masing-ma-

sing. Kabid Humas Polda Jawa Barat

(Jabar) Kombes Pol Jules Abraham Abast

di Jakarta, Minggu (12/5) mengatakan, se-

banyak 10 korban meninggal dunia telah

dibawa ke Depok menuju rumah duka ma-

sing-masing. Sedangkan satu korban

meninggal dunia yang bernama Raka

Komara, dibawa ke rumah duka di Subang.

"Hingga Minggu pagi, sebagian besar

korban luka berat dan luka ringan sudah

dibawa dengan ambulans menuju Depok.

Namun masih ada tiga korban luka berat

yang dirawat Rumah Sakit Umum Daerah

(RSUD) Subang," ungkapnya.

Terkait penyebab kecelakaan bus, Jules

Abraham menyaku masih menunggu hasil

tim olah TKP yang rencananya dilakukan

pada pagi ini. "Olah TKP dengan Traffic

Accident Analysis (TAA) dilakukan oleh

penyidik Lakalantas Polres Subang dengan

asistensi Ditlantas Polda Jabar," katanya.

Sementara Kepala Dinas Kesehatan

Subang dr Maxi menyampaikan dari 11 kor-

ban meninggal dunia, 10 korban anggota

merupakan rombongan bus yang meru-

pakan pelajar dan seorang guru SMK

Lingga Kencana Depok. Sedangkan satu

korban lainnya adalah pengendara sepeda

motor yang tercatat sebagai warga Cibogo,

Subang.

Komite Nasional Keselamatan Trans-

portasi (KNKT) pun ikut melakukan investi-

gasi kecelakaan bus pariwisata Trans

Putera Fajar tersebut. Ketua KNKT

Soerjanto Tjahjono mengaku telah mem-

bentuk tim untuk menginvestigasi penye-

bab kecelakaan bus yang terguling. "Kami

sesuai tugasnya dan tupoksinya mengin-

vestigasi kecelakaan, mencari penyebab

teknis dari kecelakaan ini untuk nantinya

memberikan rekomendasi agar kecelakaan

yang sama tidak berulang lagi," kata

Soerjanto di Subang, Minggu.

Soerjanto menjelaskan untuk fokus in-

vestigasi kali ini akan lebih mengarah kepa-

da fungsi kelaikan pada bus, agar kedepan

tidak lagi mengalami kendala teknis. "Untuk

teknis, kami akan mengecek kendaraan ini

kenapa secara teknis mengalami rem

blong," katanya.

Menurut Aan, tidak adanya jejak rem bus

yang terguling tersebut harus diselidiki lebih

lanjut. Selain rem blong, ada kemungkinan

pengemudi panik saat peristiwa maut itu

terjadi. "Ini tidak ada jejak rem sama sekali.

Artinya, ini perlu kamu selidiki ya. Kenapa ti-

dak ada jejak rem, apakah remnya tidak

berfungsi atau pengemudi panik dan seba-

gainya," bebernya.

Sementara Kabid Humas Polda Jawa

Barat Kombes Jules A Abast mengungkap-

kan,  sopir bus berinisial SAD dinyatakan

selamat. "Masih dirawat di RSUD

Kabupaten Subang," katanya.

Jules belum mengetahui sopir bus itu

mengalami luka ringan atau luka berat, na-

mun sopir bus tersebut belum dapat dimin-

tai keterangan oleh polisi karena kondisinya

masih belum stabil. 

"Saya belum dapat informasi pastinya

kondisinya tapi masih dirawat di RSUD dan

belum dapat dimintai keterangan," ujarnya. 

(Ant/Has)-f

Aznal juga meminta agar pengemudi dan

pengusaha otobus terus mengecek kelaikan

jalan transportasi demi memberikan pelayanan

yang aman dan terbaik kepada masyarakat.

Sedangkan masyarakat pengguna bus untuk

terlebih dulu mengecek kelaikan jalan trans-

portasi yang dapat dilakukan di aplikasi Mitra

Darat demi memastikan keamanan dan kese-

lamatan selama perjalanan.

Terkait bus pariwisata yang ditumpangi rom-

bongan pelajar SMK Lingga Kencana Depok

yang mengalami kecelakaan tersebut, diduga

tidak memiliki izin angkutan. "Pada aplikasi

Mitra Darat, bus tersebut tercatat tidak memiliki

izin angkutan," kata Aznal.

Ditambahkan, hasil pengecekan pada ap-

likasi Mitra Darat, status lulus uji berkala dari

Bus Trans Putera Fajar bernomor polisi AD

7524 OG yang mengangkut rombongan siswa

SMK Lingga Kencana tersebut telah kedalu-

warsa. "Dan status lulus uji berkala telah keda-

luwarsa sejak 6 Desember 2023," ujarnya.

Keluarga korban kecelakaan maut di jalan tu-

runan Ciater Kabupaten Subang tersebut juga

mengeluhkan kondisi bus yang digunakan

mengangkut rombongan study tour siswa SMK

Lingga Kencana Depok tak terawat. "Faktor

utama memang saya lihat mobilnya sudah tua

banget dan kurang perawatan," ungkap paman

korban Robiatul Adawiyah, Robby Kurnia Akbar

usai memakamkan keponakannya di Tempat

Pemakaman Umat Islam (TPUI) Kota Depok,

Minggu (12/5).

Robby melihat langsung kondisi bus pari-

wisata bernopol AD 7524 OG sesaat setelah

peristiwa kecelakaan di tempat kejadian. Saat

itu ia hendak mencari informasi mengenai

kabar keponakannya. Selain melihat bus yang

sudah hancur, Robby juga menyaksikan kor-

ban-korban dalam kondisi luka mengenaskan

menunggu dievakuasi dari lokasi kecelakaan.

Namun Robby menyerahkan permasalahan

bus yang dinilai tidak layak jalan tersebut kepa-

da pihak yayasan yang mengelola SMK Lingga

Kencana. "Kalau buat ke depan kita kerja sama

dengan yayasan melakukan upaya ke PO bus.

Saya enggak mau campur urusan bus, biar se-

kolah yang menangani," katanya.    (Ant/Has)-f 


